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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesantunan berbahasa dalam Tindak
Tutur Ekspresif Masyarakat Timor. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif dengan teknik rekam catat. Sumber data penelitian diambil pada 1 Okto-
ber sampai dengan 30 November 2018 di Pasar Kie Kecamatan Kie Kabupaten
Timor Tengah Selatan, Nusa Tenggara Timur (NTT). Berdasarkan hasil penelitian di-
temukan bahwa masyarakat yang beraktivitas di pasar Kie, Kecamatan Kie meng-
gunakan tindak tutur ekspresif berterima kasih, memuji, menyalahkan, dan bela
sungkawa. Tindak tutur ekspresif bahasa Dawan yang paling dominan digunakan
adalah tindak tutur ekspresif berterima kasih. Sedangkan maksim kesantunan dalam
berbahasa yang digunakan masyarakat terdiri atas maksim kebijaksanaan,maksim
penerimaan, maksim kemurahan, maksim kesederhanaan, maksim kemufakatan,
dan maksim kesimpatisan.

Kata Kunci: kesantunan berbahasa, ekspresif, masyarakat Timor

ABSTRACT

This research aims at finding the politeness in the expressive speech act of Timor
society. It uses qualitative descriptive method with noting recording technique.
Source of data is gained on October 1st until November 30th 2018 in Kie
traditional market, Kie sub district, Timor Tengah Selatan regency, East Nusa
Tenggara province. The result shows that mostly people of Kie who have an
activity in the market use some expressive speech act such as compliment,
commend, condemn, and condolences. The most dominant of expressive speech
act in Dawan Language which uses by the people is the compliment expressive
speech act. Meanwhile the politeness maxims that are used consist of tact maxim,
approbation maxim, generosity maxim, modesty maxim, agreement maxim, and
sympathy maxim.

Keywords: Politeness, Expressive, Timor Society
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Proses komunikasi dalam masyarakat
tidak dapat berjalan lancar tanpa bahasa
sebagai media komunikasi. Bahasa di-
gunakan dalam suatu daerah tertentu di-
kenal sebagai bahasa daerah (bahasa
lokal), sedangkan bahasa yang digunakan
dalam suatu negara disebut sebagai bahasa
nasional atau bahasa negara. Bahasa
Dawan (Timor) atau Uab Meto’ merupakan
bahasa penghubung yang digunakan
masyarakat Timor atau yang disebut atoni
meto. Uab dalam bahasa Dawan berarti
‘bahasa’ atau ‘tuturan’ atau ‘omongan’,
sedangkan Meto’ berarti ‘kering’ atau
‘daratan’. Maka Uab Meto dapat diartikan
pula sebagai bahasa orang daratan. Uab
Meto’ digunakan di Kabupaten Kupang,
Kabupaten Timor Tengah Selatan (TTS), dan
Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU).

Penutur Uab Meto’ di Amanuban
seperti halnya penutur bahasa pada
umumnya memiliki kesantunan dalam
proses komunikasi. Bahasa yang diujarkan
pada dasarnya memiliki makna yang dapat
diterima oleh lawan tutur dengan baik
apabila disampaikan dengan baik pula. Ke-
santunan dalam berbahasa melatih sese-
orang untuk bertindak, bersikap, dan me-
milih bahasa yang tepat dalam berkomu-
nikasi. Bahasa yang digunakan haruslah
bahasa yang santun sesuai dengan kultur
budaya masyarakat Amanuban. Kajian
tentang bahasa Dawan dalam berbagai
tindak tutur dibutuhkan sebagai upaya
dokumentasi bahasa daerah.

Rumusan Masalah

Penelitian ini mengangkat masalah
kesantunan berbahasa dalam tindak tutur
ekspresif masyarakat Timor.

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah menge-
tahui kesantunan berbahasa yang diguna-
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kan masyarakat Timor dan jenis tindak
tutur ekspresif apa saja yang digunakan.

LANDASAN TEORI
Kajian Pustaka

Penelitian yang berkaitan dengan
kesantunan berbahasa dan tindak tutur
sudah pernah dilakukan oleh beberapa
peneliti, yaitu Kesantunan Direktif Bahasa
Banjar oleh Zaini (2008), Tindak Ekspresi
Pujian dalam Bahasa Banjar oleh Yayuk
(2016), judul Tindak Tutur Ekspresif Masya-
rakat Banjar oleh Yayuk (2015), dan Kesan-
tunan Bahasa Banjar dalam Transaksi Jual
Beli di Pasar Kelua Kabupaten Tabalong
oleh Arta Normiani dan Sabhan (2015).

Kesantunan Berbahasa

Menurut pendapat Markahamah
(2011: 155) secara linguistik, kesantunan
berbahasa dapat diketahui dari pilihan
kata dan jenis kalimat. Berikut penjelas-
annya. Pertama, dalam banyak bahasa,
terdapat kata-kata yang menunjukkan
adanya kesantunan tinggi, sedang, dan
rendah. Kedua, jenis kalimat pada umum-
nya menunjukkan referensi atau makna
yang sesuai, meskipun tidak selamanya
seperti itu. Ada kalanya penutur meng-
gunakan kalimat tanya, tetapi sebenarnya
penutur ingin memberitahukan sesuatu
kepada mitra tuturnya atau bahkan me-
merintah pendengarnya. Ketiga, pe-
makaian kalimat pasif untuk menghindari
perintah secara langsung.

Rahardi (2005: 35) penelitian ke-
santunan mengkaji penggunaan bahasa
(language use) dalam suatu masyarakat
bahasa tertentu. Masyarakat tutur yang
dimaksud adalah masyarakat dengan
aneka latar belakang situasi sosial dan
budaya yang mewadahinya. Adapun yang
dikaji di dalam penelitian kesantunan
adalah segi maksud dan fungsi tuturan.
Maksud dan fungsi tuturan dapat ditemu-
kan dalam ungkapan-ungkapan kata ber-
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dasarkan psikologi penutur. Kesantunan
bahasa penutur merupakan gambaran dari
kesantunan pribadi penutur.

Tindak Tutur

Menurut Chaer (2004:50) tindak tutur
merupakan gejala individual, bersifat psi-
kologis, dan keberlangsungannya ditentu-
kan oleh kemampuan bahasa si penutur
dalam menghadapi situasi tertentu. Tin-
dak tutur berhubungan dengan jiwa pe-
nutur. Tuturan yang keluar dari alat ucap
seorang penutur merupakan representasi
dari apa yang ada dalam jiwanya.

Tarigan (1990:36) menyatakan bahwa
dengan tindak tutur maka setiap ujaran
atau ucapan tertentu mengandung maksud
dan tujuan tertentu pula. Ujaran yang di-
hasilkan penutur mengandung makna yang
harus dapat dipahami oleh lawan tutur.
Makna tuturan ini dapat dimengerti ketika
lawan tutur menyampaikan tuturan di-
sertai dengan ekspresi.

Selanjutnya Wijana (1996:17) menge-
mukakan tiga jenis tindakan dalam tindak
tutur yang dapat diwujudkan oleh penu-
tur secara pragmatis, yakni tindak lokusi,
tindak ilokusi dan tindak perlokusi.
Tindakan-tindakan tersebut diatur oleh
norma aturan penggunaan bahasa sesuai
situasi tuturan atau percakapan.

Tindak Tutur Ekspresif

Dardjowidjojo (2010:106) menyata-
kan bahwa tindak tutur ekspresif menya-
takan keadaan psikologi seseorang, maka
pelaksanaannya pun berupa perbuatan,
khusunya perbuatan fisik. Tindak tutur ini
berfungsi untuk mengekspresikan pe-
rasaan dan sikap penutur terhadap keada-
an yang tersirat dalam ilokusi misalnya:
mengucapkan terima kasih, mengucapkan
selamat, memberi maaf, mengecam, me-
muji, mengucapkan belasungkawa, meng-
kritik, mengeluh, menyalahkan, menyesal
dan sebagainya.

RIKSA BAHASA
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METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif. Penggunaan metode
ini didasarkan pada pengumpulan data
penelitian berdasarkan latar alami yang
berarti semata-mata berdasarkan fakta
kebahasaan yang ada dengan teknik
rekam catat. Metode ini menggambarkan
fenomena yang berdasarkan pada tuturan
yang ada secara empiris. Hal ini sesuai
dengan pendapat Djajasudarma (1993:54)
dan Moleong (1995:68) yang menyatakan
bahwa data yang dihasilkan bersifat
akurat dan alamiah. Metode ini digunakan
untuk menganalisis data-data deskriptif
yaitu dengan cara memaparkan, meng-
kaji, mendeskripsikan, dan menginter-
pretasi data-data yang berkaitan dengan
masalah dalam penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dan pembahasan ke-
santunan berbahasa dalam tindak tutur
ekspresif bahasa Dawan masyarakat
Timor di Pasar Kie, Kecamatan Kie Kabu-
paten Timor Tengah Selatan dapat dilihat
pada uraian di bawabh ini.

Maksim Kebijasanaan

P : Makasih naek Am. Upen teonain
nifun boesah
(Terima kasih banyak Bapak. Saya
dapat tiga memang hanya sepuluh
ribu)

LT :Ainoh,lo upan es la nane pah.
(Aduh, memang sudah harganya
begitu pah)

(Konteks: dituturkan seorang perem-
puan muda kepada seorang bapak
penjual sayur daun ubi)

Tindak tutur di atas merupakan tindak
tutur ekspresif berterima kasih dengan
memegang maksim kebijaksanaan. Pe-
nutur berterima kasih kepada bapak pen-
jual sayur daun ubi yang bijaksana dan
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mengiyakan penawarannya untuk mem-
beli tiga ikat daun ubi dengan harga se-
puluh ribu rupiah. Perempuan berkata,
“Makasih naek Am. Upen teonain nifun
boesah” yang berarti “terima kasih banyak
Bapak, saya dapat tiga ikat memang hanya
sepulur ribu”. Penutur menerapkan tindak
tutur ekspresif berterima kasih.

Maksim Penerimaan

P : Ainoh, tamepam lalin oke. bife lek-
leko oke pah.
(Aduh, kita kerja keras mereka jadi
semua. perempuan baik-baik semua
pah)

LT :aino hitimsatonan bah upinisatona
pah.
(cucu kita juga pah)
(Konteks: dituturkan seorang seorang
seorang kakek pada bapak yang datang
ke pasar bersama anak perempuan-

nya)

Tindak tutur di atas merupakan tindak
tutur ekspresif memuji dengan menerap-
kan maksim penerimaan. Penutur memuiji
lawan tutur yang telah berhasil menye-
kolahkan anak-anaknya dan menjadi anak
perempuan yang baik(sudah bekerja)
dengan menyatakan, “Ainoh, hitamepam
lalin oke. bife lek-leko oke pah” yang berarti
“Aduh, kita kerja keras mereka jadi semua.
perempuan baik-baik semua pah”. Pe-
nutur menggunakan maksim penerimaan
melihat keberhasilan lawan tutur dengan
memberi pujian. Lawan tutur pun tidak
berbangga hati melaikan melakukan puji-
an atas keberhasilan cucu lawan tutur
dengan mengatakan, “aino hitim sat onan
bah up ini sat ona pah” yang berarti “cucu
kita juga pah”. Penutur menggunukan
tindak tutur ekspresif memuiji.

Maksim kemurahan
P : Ak kais tatenab kasian mas pao lo
leuf.

p-I1SSN 2460-9978
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(jangan marah kasihan nanti tunggu
lama sekali)

LT :Kasa’'fanenoanan, mauhatahunut
lais palut pah.
(Tidak apa nenoanan, biar dahulu
karena urusan)
(Konteks: dituturkan seorang perem-
puan muda kepada seorang ibu yang
mempersilakannya naik ojek duluan
meski datang belakangan karean ada
urusan penting)

Tindak tutur di atas merupakan tindak
tutur permintaan maaf dengan meme-
gang maksim kemurahan hati. Penutur
adalah seorang perempuan muda yang
terburu-buru karena ada urusan dan me-
numpangi ojek yang sudah ditawar lawan
tuturnya setelah saling berdiskusi. Ketika
berangkat penutur mengucapkan maaf
karena telah menggunakan jasa ojek lebih
duludan lawan tutur akan menunggu lama
dengan menyatakan, “Ak kais tatenab
kasian mas pao lo leuf” yang berarti “jangan
marah kasihan nanti tunggu lama sekali”.
Lawan tutur yang memegang prinsip ke-
murahan hati tidak mengedepankan ego-
nya karena lebih dahulu memesan ojek
tersebut setelah tahu alasan penutur
dengan membesarkan hati penutur agar
tidak sungkan dan meminta maaf dengan
mengatakan, “Ka sa’ fa neno anan, mau
ha tahunut lais palut pah” yang berarti
“Tidak apa nenoanan, biar dahulu karena
urusan”. la menghargai penutur yang jauh
lebih muda dengan mengatakan “nenoan-
an”. Nenoaan merupakan katapengharga-
an yang tinggi bagi masyarakat Dawan di
Amanuban.

Maksim Kesederhanaan
P :An loeta onha boes pah
(Bapak uang sepertinya sepuluh )
LT : Aenoh, leko. Kaismuto en. Es i pah.
(Aduh, baik. Jangan marah mama, ini

pah)
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(Konteks: dituturkan seorang perempuan
muda kepada seorang bapak penjual
kelontong yang salah mengembali-
kan uang)

Tindak tutur di atas merupakan tindak
tutur menyalahkan dengan memegang
maksim kesederhanaan. Penutur seorang
perempuan muda yang sedang berbelanja
barang dagangan lawan tutur. Ketika proses
pembayaran, lawan tutur keliru memberi-
kan uang kembalian. Meski sudah tahu
lawan tutur keliru, ia menyalahkan dengan
halus menggunakan kata “onha” atau
seperti. Penutur tidak marah karena lawan
tutur salah mengembalikan uang, ia kem-
bali memastikan jumlah yang telah di-
kembalikan dengan menyatakan, “Am
loeta onha boes pah” yang berarti “Bapak
uang sepertinya sepuluh”. Penutur me-
megang maksim kesederhanaan karena
menyembunyikan maksudnya untuk me-
nyalahkan lawan tutur yang salah me-
ngembalikan uang. Lawan tutur yang mem-
benarkan apa yang disampaikan penutur
dengan menyatakan, “Aenoh, leko.
Kaismuto en. Es i pah” yang berarti “Aduh,
baik. Jangan marah mama, ini pah.”

Maksim Kemufakatan

P :lainamas nain, maut ha au ek it neo
sob neon teno.
(Ini cantik, biar saya coba bawa
kepasar hari rabu)

LT :neo, leko msa.
( Ya, baik juga)
(Konteks: dituturkan seorang ibu ke-
pada anaknya yang menjual anyaman)

Tindak tutur di atas merupakan tindak
tutur ekspresif memuji dengan menerap-
kan maksim kesepakatan. Penutur me-
muji anyaman yang dijual mitra tutur tapi
belum laku untuk di bawa (dijual) ke pasar
hari rabu dengan menyatakan, “lai namas
nain, maut ha au ek it neo sob neon teno”

RIKSA BAHASA
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yang artinya “Ini cantik, biar saya cobabawa
ke pasar hari rabu”. Penutur memuiji lawan
tutur yang merupakan anaknya karena bisa
menganyam dengan baik sehingga penu-
tur mendukungnya dengan membantu
memasarkan ke pasar lain. Lawan tutur
tidak merasa keberatan dan langsung se-
pakat dengan apa yang disampaikan pe-
nutur dengan mengatakan, “neo, leko msa”
yang berarti “Ya, baik juga”.

Maksim kesimpatisan

P : Te atone nasa’am esan oes aebon
onla’na? Neo Anfeto, kais musesbom
ha ena.
(Te orang itu kenapa jadi kurang ajar
begitu? Neo anak, jangan pakasa diri
ya mama)

LT :Leko mam. Maut ha aunu fe
(Baik mama, biar saya lihat dia dulu)
(Konteks: dituturkan seorang bapak
kepada seorang perempuan yang
berkerabat dengannya)

Tindak tutur di atas merupakan tindak
tutur ekspresif bela sungkawa dengan
memegang maksim kesimpatisan. Pe-
nutur berusaha menguatkan lawan tutur
yang sedang bercerita tentang suaminya
yang selalu memukulnya dengan meng-
ucapkan, “Te atone nasa’am esan oes
aebon onla’na? Neo Anfeto, kais muses-
bom ha ena” yang berarti “Te orang itu
kenapa jadi kurang ajar begitu? Neo anak,
jangan paksa diri ya mama”. Lawan tutur
yang merasa puas karena telah bercerita
pun menjawab “ Leko mama. Mau ha au
nu'u fe” yang berarti “Baik mama, biar saya
lihat dulu.”

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan ditemukan bahwa masyara-
kat Timor yang beraktivitas di pasar Kie,
Kecamatan Kie menggunakan tindak tutur
ekspresif berterima kasih, memuji,
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menyalahkan, dan berbela sungkawa.
Tindak tutur ekspresif bahasa Dawan yang
paling dominan digunakan adalah tindak
tutur ekpresif berterima kasih. Pelaksana-
an tindak tutur ekspresif masyarakat Timor
menerapkan kesantunan dalam bentuk
maksim kebijaksanaan, maksim penerima-
an, maksim kemurahan, maksim keseder-
hanaan, maksim kemufakatan, dan maksim
kesimpatisan.
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